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AbstrakTujuan dari kegiatan ini adalah untuk menumbuhkan minat dan meningkatkan keterampilankewirausahaan di antara alumni dan mahasiswa dalam budidaya lele menggunakan alat pengukuran digital.Masa tunggu yang lama untuk mendapatkan pekerjaan bisa menjadi beban psikologis bagi lulusan baru. Olehkarena itu, Program Studi Fisika Fakultas Sains dan Teknik Universitas Nusa Cendana (FST Undana)menawarkan pelatihan kewirausahaan budidaya lele untuk alumni dan mahasiswa. Pelatihan ini berfokuspada penggunaan alat berbasis digital untuk mengukur sifat fisis guna mengoptimalkan potensi budidayalele. Pelatihan mencakup presentasi materi, diskusi, dan praktek langsung terkait budidaya lelemenggunakan alat pengukuran digital. Keberhasilan kegiatan ini dievaluasi melalui pertanyaan survei yangdiberikan kepada peserta. Jawaban dari hasil survei menunjukkan pelatihan ini berhasil dijalankan dengansangat baik. Selain itu, umpan balik dari peserta menunjukkan peningkatan motivasi untuk terlibat dalambudidaya lele.
Kata Kunci: Pelatihan, Kewirausahaan, Budidaya lele, dan Alat ukur digital

Abstract
The aim of this activity is to foster interest and enhance entrepreneurial skills among alumni and students

in catfish farming using digital measuring instruments. Recognizing the lengthy waiting period for employment
can be a psychological burden for recent graduates. Therefore, the FST Undana Physics Departement offers
entrepreneurship training in catfish farming for alumni and students. This training focuses on the use of digital-
based tools for measuring physical properties to optimize catfish farming potential. The training includes
material presentation, discussions, and hands-on practice related to catfish farming using digital measuring
instruments. The success of this activity was evaluated through survey questions given to the participants. The
response from the survey results shows that this training was very successfully conducted. Furthermore,
feedback from participants indicated increased motivation to engage in catfish farming.
Keywords: Training, Entrepreneurship, Catfish Cultivation, and Digital measuring instruments

1. PENDAHULUANLulusan Perguruan Tinggi semakin meningkat jumlahnya seiring membaiknya ekonomiIndonesia, dimana siapa saja dapat bersekolah hingga tingkat sarjana. Banyaknya sarjana baru(fresh graduate) setiap tahun yang siap terjun ke dunia kerja ternyata tidak cukup diimbangidengan lapangan kerja yang tersedia. Jika ada lapangan kerja, ternyata jenis pekerjaan tersebutbelum tentu sesuai dengan bidang ilmu yang telah dipelajari alumni selama masa pendidikan.Sistem pendidikan formal di Indonesia belum menghasilkan masyarakat wirausaha. (Sudjana, D.2007).Menurut profil lulusan 2015-2022, Program Studi Fisika FST Undana sudah meluluskan 346sarjana baru (Admin FST Undana, 2023). Dari data tersebut sebagian besar bekerja sebagaipegawai baik di pemerintah maupun di swasta. Hal ini mengakibatkan masa tunggu kerja lulusanyang semakin meningkat menjadi cukup lama dan tentunya menjadi beban psikologis bagi setiaplulusan baru.Solusi untuk menurunkan masa tunggu lulusan adalah membuat lulusan termotivasi untukbekerja sebagai pengusaha atau melakukan wirausaha. Menurut Peggy A. Lambing dan Charles R.Kuel (2007), kewirausahaan atau entrepreneurship adalah tindakan kreatif untuk membangunsuatu nilai dari sesuatu yang tidak ada. Kewirausahaan adalah proses untuk menangkap danmewujudkan suatu peluang dari sumber daya yang ada.Salah satu alternatif wirausaha dalah budidaya ikan lele. Lele merupakan salah satu jenis ikanair tawar yang sudah dibudidayakan secara komersil terutama di pulau jawa (Pratama dkk, 2016).Secara umum, usaha budidaya ikan lele digolongkan menjadi dua, yaitu usaha pembesaran dan
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usaha pembenihan serta pembesaran dalam satu unit usaha, budidaya dimulai dari prosespembenihan, kemudian benih yang dihasilkan dimasukkan ke dalam proses pembesaran, peternakmembeli benih ikan lele dari peternak benih pasar benih ikan atau balai benih untuk selanjutnyamelakukan proses pembesaran. Budidaya lele diterapkan pada masyarakat untuk memberikaninspirasi menciptakan lapangan kerja baru. Selain itu ternak lele ini memiliki keunggulan tersendiridan sekaligus dapat meningkatkan dan mengembangkan keterampilan beternak (Hidayat, 2017).Efisiensi dan efektifitas usaha pembesaran lele perlu dipelajari dengan seksama untuk menunjangkeberhasilan budidayanya. Interaksi sesama pembudidaya lele sangat penting untuk menunjangkeberhasilan pembesaran dan pemasaran lele yang dapat dilakukan dengan cara saling bertukarinformasi tentang benih yang baik, pakan bermutu dan pemasarannya. Lele dengan jenis jumbo inibisa panen dengan ukuran 18 cm di setiap ekornya dengan waktu budidaya 22 bulan lamanya.Strategi yang tepat dalam persiapan kolam pemeliharaan benih dan pengisian air dapatmembuat budidaya lele kurang maksimal (Rabilla dkk, 2018). Dalam memperoleh hasil produksi,banyak pembudidaya ikan lele yang mengalami kerugian, seperti hasil kurang maksimal atau ikanbanyak yang mati. Kasus tersebut kemudian diteliti dan hasilnya adalah salah satu penyebabnyaadalah suhu dan kadar keasaman atau pH air dalam kolam yang sering kali berubah sesuaiperubahan cuaca yang terjadi di lingkungan sekitar, sehingga penting untuk mengatur suhu dan pHair kolam ikan apakah ideal atau tidak. Untuk itu dibutuhkan suatu teknologi / alat ukur yang dapatselalu memantau suhu dan kadar pH dalam air setiap saat sesuai yang kita inginkan (Susanto,2016).Dari uraian di atas maka perlu dipersiapkan suatu pelatihan bagi lulusan baru maupun calonsarjana. Pelatihan merupakan suatu usaha yang terencana untuk memfasilitasi pembelajarantentang pekerjaan yang berkaitan dengan pengetahuan, keahlian, dan perilaku seseorang (Noe, dkk2003). Istilah pelatihan yang dipergunakan disini adalah untuk menunjukkan setiap proses untukmengembangkan bakat, keterampilan dan kemampuan seseorang guna menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan tertentu (Kamil, 2010). Dimana pelatihan bisa diperuntukan bagi semua lapisanmasyarakat dari tingkat sd sampai masyarakat umum (Albert dkk, 2022).Dengan demikian Program Studi Fisika FST UNDANA melaksanakan suatu kegiatanpengabdian masyarakat berupa pelatihan kewirausahaan bagi alumni dan mahasiswa. Adapunpelatihan ini adalah dikhususkan untuk memberikan pengetahuan, pemahaman, proses,pengalaman dan trik untuk memperoleh penghasilan melalui budidaya ikan lele berbasis alat ukurdigital. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan kemudahan untuk para lulusan danmahasiswa untuk meningkatkan pengetahuan pemanfaatan alat ukur digital dalam usaha budidayaikan lele.
2. METODEMetode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah berupa pelatihan yang diisikegiatan ceramah, tanya jawab serta praktek langsung yang berkaitan dengan materi teori-teoritentang budidaya ikan lele berbasis alat ukur digital. Kegiatan pelatihan dilakukan di dua tempatyaitu Laboratorium Fisika FST UNDANA untuk kegiatan ceramah dan tanya jawab, serta prakteklangsung di lokasi pemeliharaan lele di daerah Baumata. Mitra kegiatan pengabdian masyarakat iniadalah para alumni dan mahasiswa tingkat akhir, yang berjumlah 40 orang, terdiri dari 20 orangalumni dan 20 orang mahasiswa tingkat akhir. Sasaran kegiatan difokuskan bagi  alumni danmahasiswa tingkat akhir prodi Fisika FST Undana yang sangat berminat di Kupang yangmempunyai niat untuk meningkatkan kemampuan berwirausaha melalui penerapan teknologi alatukur digital.Metode ceramah berguna untuk memberikan gambaran secara teoritik mengenai suatumateri yang ingin disampaikan. Dengan metode ini tim pengabdian menyampaikan konseppelatihan dengan memberikan materi seputar strategi kewirausahaan budidaya ikan lele. Ceramahdilaksanakan pada hari pertama selama 4 jam. Pada tahap awal tim pengabdian melakukan previewterhadap pemahaman materi yang telah disampaikan. Setelah itu melakukan evaluasi terhadappemahaman dari peserta melalui praktik langsung selama 5 jam pada hari kedua. Tahap terakhirdari metode ini mempersilahkan peserta untuk langsung mempraktikan teori mengenai seputarpermasalahan penggunaan alat ukur digital dalam budidaya ikan lele. Keberhasilan kegiatan inidinilai melalui survei yang dilakukan kepada para peserta.
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3. HASIL DAN PEMBAHASANKegiatan pengabdian Masyarakat dilaksanakan selama 2 hari, yaitu pada hari Jumat danSabtu tanggal 11 Agustus 2023 sampai 12 Agustus 2023 yang terdiri dari hari pertama ceramahdan hari kedua dilaksanakan praktik langsung menggunakan alat ukur digital dalam budidaya lele.Kegiatan pengabdian dibuka oleh ketua tim bapak Jonshon Tarigan (Gambar 1.). Kegiatan inimemberikan pengetahuan kewirausahaan tentang budidaya ikan lele menggunakan alat-alatdigital. Tim pengabdian menjelaskan pentingnya menambah dan menumbukan pengetahuan danstrategi melaksanakan kewirausahaan agar bisa menigkatkan budi daya ikan lele bagi alumni danmahasiswa sebagai peseta yang hadir. Bisnis wirausaha ikan lele dapat menjadi salah satu peluangbisnis yang memberikan keuntungan besar. Selain jenis ikan yang mudah dalam perawatannya,ikan lele juga menjadi salah satu ikan yang diminati di Indonesia.

Gambar 1. Tim Pengabdian Membuka Acara Kegiatan Kewirausahaan Alat UkurDigital pada Budidaya Ikan LeleTim pengabdian Prodi Fisika FST Undana melaksanakan foto bersama dengan para pesertayang terdiri alumni dan mahasiswa tingkat akhir (Gambar 2). Setelah foto bersama acara dimulaidengan pemaparan materi dengan ceramah. Setelah melaksanakan pemaparan materi, kegiatandilanjutkan dengan sesi Tanya jawab. Beberapa peserta antusias menanyakan materi yang telahdipaparkan sehingga terjadilah diskusi yang membangun tingkat pemahaman peserta pelatihankewirausahaan dalam budidaya ikan lele. Peserta terlihat antusias mengikuti pelatihan ini terbuktipada saat sesi Ttnya jawab, mereka terlihat sangat responsive dan terjadi diskusi yang interaktifantara narasumber dengan para peserta pelatihan kewirausahaan budidaya ikan lele. Selanjutnyaacara sesi ceramah dan diskusi ditutup dengan sesi foto bersama antara tim pengabdi dan alumnidan mahasiswa sebagai peserta.

Gambar 2. Peserta yang Mengikuti Kegiatan Pelatihan KewirausahaanSelanjutnya pada hari sabtu 12 Agustus 2023 kegiatan dilanjutkan di lokasi Baumata, denganmelakukan praktik budidaya ikan lele yang menggunakan wadah terpal sebagai tempat budidaya
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ikan lele (Gambar 3 dan Gambar 4). Pada lokasi ini peserta diberikan pemahaman cara pakai danmemanfaatkan alat ukur digital yang sudah disediakan oleh tim pengabdian. Selama kegiatan parapeserta menerima pelatihan tentang penggunaan alat-alat ukur digital dan para pesertamenunjukkan keantusiasan mereka yang ditandai dengan banyaknya pertanyaan-pertanyaan yangmuncul selama kegiatan berlangsung. Keberhasilan kegiatan ini dinilai dengan tercapainya targetluaran yang diharapkan yaitu berupa jasa, modul dan pengenalan dan penggunaan alat-alat digitalpada budidaya ikan lele.  Ketiga hal tersebut tercapai dengan baik dalam kegiatan ini. Pemberianjasa dilakukan dengan baik melalui pemberian materi, tutorial penggunaan alat, dan diskusi.

Gambar 3. Peserta Mempraktikan Alat Ukur Suhu pada Kolam Ikan LelePara peserta pelatihan penggunaan alat ukur digital pada kegiatan kewirausahaan budidayaikan lele terlihat sangat bersemangat. Para peserta sangat antusias dalam menggunakan alat-alatyang disediakan. Setelah pelatihan ini diharapkan peserta bisa mempraktekkan sendiri denganmenyediakan tempat dan tenaga. Peserta diharapkan dapat membuat usaha sendiri denganberwirausaha budidaya ikan lele. Setelah melaksanakan pelatihan beberapa peserta antusiasmenggunakan alat ukur digital pada kegiatan ini. Para alumni dan mahasiswa memiliki motivasiyang kuat untuk mengembangkan usaha budidaya ikan lele, serta memiliki semangat yang baruuntuk mensosialisasikannya kepada peternak ikan lele lainnya.

Gambar 4. Peserta Mempraktekan Alat Ukur Digital pada Kolam Ikan LeleSetelah kegiatan berlangsung dilakukan survei dengan bantuan aplikasi untuk menilaikeberhasilan kegiatan ini (Tabel 1.). Hasil menunjukkan peserta menilai pelatihan ini “SangatBagus” (60 %), materi pelatihan yang disampaikan dinilai “Sangat bermanfaat” (75 %), sertapelatih dalam memberikan materi pelatihan “Sangat jelas” (60 %). Dari ketiga penilaian makadisimpulkan bahwa pelatihan berhasil dilakukan dengan Sangat baik. Selain itu ada beberapapeserta memberikan respon berupa komentar “Sepertinya saya akan mengembangkan hobi yangada untuk memulai berwirausaha” dan “Setelah menghadiri pelatihan ini, saya merasa terinspirasiuntuk berwirausaha, khususnya beternak lele”, kedua komentar menunjukkan pelatihan berhasilmemotivasi peserta untuk berwirausaha budidaya lele.
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Tabel 1. Hasil Survei Pelatihan Kewirausahaan Budidaya Lele Berbasis Alat Ukur Digital denganResponden Sebanyak 20 Orang Secara AcakNo Pertanyaan Hasil (%)1 Secara keseluruhan, bagaimana anda menilaipelatihan ini? Bagus sekali (20), Sangat bagus (60),Bagus (15), Cukup (5), Kurang (0)2 Apakah materi pelatihan yang disampaikanbermanfaat? Bermanfaat sekali (15), sangatbermanfaat (75), cukup bermanfaat(10), kurang bermanfaat (0), tidakbermanfaat (0)3 Seberapa jelas pemateri/pelatih menjelaskan materipelatihan? Jelas sekali (30), Sangat jelas (60),cukup jelas (10), kurang jelas (0)dan tidak jelas (0)Dengan memahami dan memiliki kemampuan menggunakan alat ukur digital pada budidayaikan lele diharapkan peserta yang terdiri dari alumni dan mahasiswa dapat mengaplikasikannyasetelah selesai mengikuti kegiatan kewirausahaan budidaya ikan lele ini. Dengan membuka kolamikan lele ditempat tinggal mereka masing-masing.
4. KESIMPULANBerdasarkan dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini, dapat disimpulkan:
1. Peserta yang mengikuti kegiatan ini mendapat manfaat berupa ilmu baru tentang budidaya leleberbasis alat ukur digital.
2. Peserta termotivasi untuk melakukan wirausaha budidaya lele.
3. Kegiatan pelatihan yang dilakukan berhasil dengan Sangat Baik.
UCAPAN TERIMA KASIHPenulis mengucapkan terima kasih kepada alumni dan mahasiswa Prodi Fisika Fakultas sainsdan teknik serta semua yang telah bersedia terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini.
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